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ABSTRAK

MARDIATI, NIM. 1311300925. Skripsi “Peningkatan Kemampuan
Penggunaan Unggah-Ungguh Basa Jawa dengan Metode Kontekstual pada Siswa
Kelas VIIA SMP Negeri 7 Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016”. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan
kemampuan penggunaan unggah-ungguh basa Jawa dengan metode kontekstual
pada siswa kelas VIIA SMP Negeri 7 Klaten tahun pelajaran 2015/2016? Tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
penggunaan unggah-ungguh basa Jawa dengan metode kontekstual pada siswa kelas
VIIA SMP Negeri 7 Klaten tahun pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Klaten tahun pelajaran
2015/2016. Waktu penelitian dimulai pada bulan Oktober sampai dengan Desember
2015. Objek penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMP Negeri 7 Klaten tahun
pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 36 orang. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus. Pada setiap siklus dilaksanakan
dalam 4 tahapan yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes, observasi, dan dokumentasi.
Instrumen penelitian meliputi: tes, lembar observasi, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan langkah: reduksi data, sajian data, dan verifikasi data atau
kesimpulan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa metode kontekstual dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan penggunaan unggah-ungguh basa Jawa
siswa kelas VIIA SMP Negeri 7 Klaten tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini terbukti
sebelum perbaikan pembelajaran ketuntasan belajar siswa hanya 8 siswa atau 22,2%
dari 36 siswa, pada perbaikan pembelajaran siklus I menjadi 22 siswa atau 61,1%,
dan pada perbaikan pembelajaran siklus Il ketuntasan belajar siswa mengalami
peningkatan menjadi 33 siswa atau 91,7%.

Kata kunci: kemampuan penggunaan unggah-ungguh basa Jawa, metode kontekstual

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan kodrat yang dimiliki oleh manusia, maka pada diri manusia
tumbuh suatu kecenderungan untuk selalu menggunakan segala sesuatu dengan
daya guna yang relatif cukup tinggi, termasuk di dalamnya penggunaan bahasa
sebagai alat komunikasi. Manusia memerlukan sarana dalam mengungkapkan
ide, gagasan, maksud, isi, pikiran, perasaan, dan sebagainya. Sarana utama dalam
memenuhi keperluan-keperluan tersebut adalah bahasa. Tidak dapat dipungkiri
bahwa bahasa merupakan alat komunikasi utama dalam berinteraksi.

Bahasa merupakan alat komunikasi dalam pergaulan sehari-hari. Ketika
seseorang berbicara selain memperhatikan kaidah-kaidah tata bahasa, juga masih
harus memperhatikan siapa orang yang diajak berbicara. Berbicara kepada orang
tua berbeda dengan berbicara pada anak kecil atau yang seumur. Bahasa Jawa
misalnya merupakan salah satu bahasa yang masih eksis sampai saat ini. Bahasa
Jawa adalah budaya warisan luhur yang sudah berumur lebih dari 12 abad.
Bahasa Jawa bukan hanya sebagai kebanggaan orang Jawa saja, tetapi juga
merupakan kebanggaan bangsa Indonesia.

Bahasa Jawa bukan semata-mata sebagai alat komunikasi saja, tetapi
dalam bahasa Jawa terkandung nilai-nilai budaya tinggi. Salah satu nilai dalam
bahasa adalah nilai kesantunan. Bahasa Jawa Krama menunjukkan kesopanan
kepada lawan sapa serta untuk menyatakan rasa hormat kepada orang lain. Kata-

kata atau bahasa yang ditujukan pada orang lain itulah yang disebut: unggah-



ungguhing basa. Unggah-ungguh basa Jawa pada dasarnya dibagi menjadi tiga:
basa ngoko, basa madya, dan basa krama (Suhono, 1952: 12). Selain yang
disebut di atas orang-orang di istana menggunakan Bahasa Kedhaton atau yang
sering disebut Basa Bagongan.

Sampai saat ini unggah-ungguh basa Jawa masih digunakan oleh
sebagian besar penutur berbahasa Jawa, baik pada lapis pertama dan lapis kedua.
Yang dimaksud dengan lapis pertama adalah lapisan masyarakat yang pada
waktu itu pernah langsung berhubungan dengan penguasa kerajaan, baik
penguasa yang berada di Surakarta maupun yang berada di Yogyakarta,
sedangkan lapis kedua adalah lapisan masyarakat biasa atau masyarakat pada
umumnya.

Sehubungan dengan ini, kemampuan penggunaan unggah-ungguh basa
Jawa siswa menjadi salah satu problematika di kelas kelas VIIA SMP Negeri 7
Klaten. Siswa-siswi SMP Negeri 7 Klaten dalam kehidupan sehari-hari belum
mampu berbicara bahasa Jawa sesuai dengan unggah-ungguh basa. Mereka
masih menggunakan bahasa Jawa kasar dalam komunikasi dengan teman, guru,
orang lain, bahkan kepada orang tuanya. Pelajaran bahasa Jawa di SMP Negeri 7
Klaten sudah diterapkan sejak dulu. Peserta didik kelas VII mendapatkan
pelajaran bahasa Jawa sekali dalam satu minggu. Bahasa Jawa ini masuk ke
dalam pelajaran muatan lokal.

SMP Negeri 7 Klaten adalah salah satu Sekolah Menengah Pertama yang
mayoritas peserta didiknya berasal dari warga Klaten sendiri. Materi bahasa Jawa
krama untuk SMP Negeri 7 Klaten ini kurang ada pengkhususan materi. Masih

banyak siswa yang kurang memahami materi unggah-ungguh basa Jawa,



sehingga dalam penerapan hubungan komunikasi dalam sehari—hari juga
mengalami kesulitan. Beberapa hal yang menjadi penyebab menurunnya
kemampuan penggunaan unggah-ungguh basa Jawa siswa adalah pengaruh arus
modernisasi, tuntutan penggunaan bahasa nasional maupun bahasa internasional,
lingkungan pergaulan siswa baik dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat
kurang mendukung, dan pembelajaran bahasa di sekolah belum maksimal.

Salah satu bukti rendahnya kemampuan penggunaan unggah-ungguh
basa Jawa di SMP Negeri 7 Klaten adalah bahwa sebagian besar siswa mendapat
nilai yang kurang memuaskan dalam aspek kemampuan berbicara Jawa krama.
Hal ini didapat dengan cara tes yang dilaksanakan guru terhadap siswa. Hasilnya
78% siswa belum mampu menerapkan atau menggunakan unggah-ungguh basa
Jawa dengan tepat. Hanya 8 siswa dari 36 siswa yang mendapatkan nilai di atas
standar ketuntasan belajar yaitu 75. Siswa mengalami kesulitan dalam
menerapkan unggah-ungguh basa Jawa secara tepat baik kepada orang yang
lebih tua maupun kepada teman sebayanya.

Berdasarkan analisis di atas, penguasaan unggah-ungguh basa Jawa
sangatlah penting untuk berkomunikasi dengan orang lain. Salah satu usaha yang
dapat dilakukan oleh seorang guru dalam meningkatkan kemampuan penggunaan
unggah-ungguh basa Jawa adalah guru yang berperan dalam pelajaran bahasa
Jawa memperhatikan stategi dan metode pembelajarannya sehingga dapat
melibatkan peserta didik aktif. Metode yang digunakan adalah metode
kontekstual.

Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning/CTL)

merupakan suatu model pembelajaran dengan cara menghubungkannya dengan



situasi kehidupan yang dialami siswa sehari-hari sehingga pemahaman materi
diterapkan dalam kehidupan nyata (Sa’ud, 2008: 176). Karakteristik CTL adalah
pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada,
belajar dalam rangka memperoleh dan menambah pengetahuan baru.
Pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal, tetapi untuk diyakini dan
diterapkan, mempraktikkan pengalaman dalam kehidupan nyata, dan melakukan
refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan.

Dengan metode kontekstual diharapkan siswa mampu mengaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari dengan membiasakan diri berbicara bahasa Jawa
sesuai dengan unggah-ungguh basa, baik itu berbicara dengan orang yang lebih
tua maupun teman sebaya. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis

tertarik melakukan penelitian ini.

B. Penegasan Judul
1. Peningkatan
Peningkatan dalam penelitian ini diartikan sebagai suatu perubahan
dari keadaan tertentu menuju keadaan yang lebih baik untuk mendapatkan
hasil yang maksimal.
2. Unggah-ungguh Basa Jawa
Unggah-ungguh basa Jawa adalah kata-kata atau bahasa yang
ditujukan pada orang lain (Setiyanto, 2007: 26).
3. Metode Kontekstual
Metode kontekstual adalah suatu metode pembelajaran yang

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat



menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka.
4. Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 7 Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016
Siswa kelas VIIA SMP Negeri 7 Klaten tahun pelajaran 2015/2016

adalah objek dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini fokus membahas masalah peningkatan kemampuan
penggunaan unggah-ungguh basa Jawa dengan metode kontekstual pada siswa

kelas VIIA SMP Negeri 7 Klaten tahun pelajaran 2015/2016.

D. Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah yang akan dikaji dan
diteliti sebagai berikut. Bagaimana meningkatkan kemampuan penggunaan
unggah-ungguh basa Jawa dengan metode kontekstual pada siswa kelas VIIA

SMP Negeri 7 Klaten tahun pelajaran 2015/2016?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan penggunaan unggah-ungguh basa Jawa dengan
metode kontekstual pada siswa kelas VII A SMP Negeri 7 Klaten tahun pelajaran

2015/2016.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam bidang penelitian
khususnya pada penelitian dengan metode kontekstual pada mata pelajaran
bahasa Jawa.
2. Manfaat Praktis
Untuk meningkatkan pembelajaran bahasa Jawa pada khususnya penggunaan

unggah-ungguh basa Jawa.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

BAB I, Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, penegasan
judul, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB I, Landasan Teori. Dalam bab ini berisi tentang pengertian unggah-
ungguh basa Jawa, bentuk unggah-ungguh basa, metode pembelajaran, metode
kontekstual, dan hipotesis penelitian.

BAB Ill, Metode Penelitian, berisi tentang lokasi dan waktu penelitian,
objek penelitian, pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen
penelitian, teknik analisis data, dan indikator keberhasilan.

BAB 1V, Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang deskripsi kondisi
awal, tindakan siklus I, tindakan siklus Il, dan pembahasan setiap siklus.

BAB V, Simpulan da Saran.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pelaksanaan pembelajaran unggah-ungguh basa Jawa pada siswa kelas
VIIA SMP Negeri 7 Klaten dengan menerapkan metode kontekstual lebih
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan sejak perencanaan perbaikan
sampai pelaksanaan dan evaluasi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa metode
kontekstual dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan penggunaan
unggah-ungguh basa Jawa siswa kelas VIIA SMP Negeri 7 Klaten tahun
pelajaran 2015/2016. Hal ini terbukti sebelum perbaikan ketuntasan belajar siswa
8 siswa atau 22,2% dari 36 siswa, pada perbaikan pembelajaran siklus I menjadi
22 siswa atau 61,1%, dan pada perbaikan pembelajaran siklus Il ketuntasan

belajar siswa mengalami peningkatan menjadi 33 siswa atau 91,7%.

B. Saran
1. Guru menggunakan metode kontekstual agar pembelajaran tidak
membosankan tetapi mudah dipahami dan menyenangkan bagi siswa.
2. Guru hendaknya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dalam
pembelajaran sehingga siswa dapat belajar secara optimal.
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